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PANDANGAN GURU TENTANG MODEL SERTIFIKASI
GURU

Oleh: Suhadi Purwantara, Muhyadi dan A. Ghoffar
Abstrak

Artikel dengan judul Pandangan Guru Tentang Model Sertifikasi Guru ini
Z:peroleh dari hasil penelitian. Penelitian bertujuan untuk mengentahui pandangan
Zan pendapat guru tentang model sertifikasi yang sudah dilaksanakan, dalam hal
=onsep sertifikasi, persyaratan mengikuti sertifikasi, dan pelaksanaan sertifikasi.

Dalam penelitian ini populasi mencakup seluruh guru SD, SMP, SMA,
2zn SMK di Jateng dan DIY yang telah mengikuti sertifikasi. Selanjutnya teknik
zengambilan sampel dilakukan secara acak (random sampling). Data dalam penelitian
“ixlasifikasikan menjadi dua kelompok yaitu data primer dan data sekunder. Data
smimer diperoleh dari para guru dengan cara menyebarkan angket untuk diberikan
r=spon. Data sekunder diperoleh dari kajian dokumen. Dalam penelitian ini data
~zxunder diperoleh melalui studi pustaka dan instansi terkait dengan penyelenggaraan
=zrrifikasi yaitu P3AI, Kantor Diknas DIY, dan Kantor Diknas Jateng.

Hasil penelitian yang berupa pandangan guru yang berkaitan dengan tujuan
:ertifikasl guru, prinsip-prinsip sertifikasi guru, maupun manfaat sertifikasi guru
T2nunjukkan pandangan yang hampir sama, yaitu menyetujui rumusan-rumusan
"zu pernyataan-pernyataan terkait sertifikasi misalnya sertifikasi guru menentukan
<zlavakan guru dalam melaksanakan tugas sebagai ager. pembelajaran. Demikian pula
~:ndapat mengenai manfaat sertifikasi guru dalam meningkatkan profesionalisme
£-ru. semua responden juga berpendapat sangat setuju dan setuju. Pendapat lainnya
»zng disetujui para guru adalah sertifikasi guru dapat meningkatkan proses dan hasil
-<ndidikan, mempercepat terwujudnya tujuan pendidikan nasional, mengangkat
~zrkat, martabat guru, dan kesejahteraan guru.

s.cvwords : sertifikasi, pandangan, guru

Pendahuluan

Berdasarkan Undang-undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru
=zn Dosen, dan Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
*zsional Pendidikan, guru dinyatakan sebagai pendidik profesional. Untuk itulah
—zxa dilaksanakan berbagai upaya yang mengarah ke sana, salah satunya adalah
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dilaksanakannya proses sertifikasi guru. Sertifikasi guru merupakan upaya menentukan
kelayakan guru dalam melaksanakan tugas sebagai agen pembelajar, meningkatkan
profesionalitas guru, dan mengangkat harkat, martabat, dan kesejahteraan guru yang
pada akhimya mampu meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia.

Mulai tahun 2007 telah dilaksanakan proses sertifikasi guru jalur portofolio
di berbagai rayon dengan format yang relatif sama. Rayon 11 yang dikoordinasikan
oleh UNY dan bermitra dengan tiga perguruan tinggi lain yakni UAD, USD, dan
UST juga telah melaksanakan proses sertifikasi bagi guru-guru di wilayah D.I.
Yogyakarta dan Jawa Tengah bagian barat meliputi Kabupaten Magelang, Kota
Magelang, Kab. Temanggung, Kab. Wonosobo, Kab. Pubalingga, Kab. Banjarnegara,
Kab. Banyumas, Kab. Kebumen, Kab. Cilacap, dan Kab. Purworejo. Dari peserta
sebanyak 12.477 yang mengikuti proses sertifikasi dinyatakan lulus sebanyak 7727
peserta atau 61,92% dan sebagian lainnya yang gagal portofolio diikutkan dalam
jalur Pendidikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG) sebanyak 4726 atau 37,87%,
selebihnya 24 orang dinyatakan gugur. -

Berdasarkan informasi dari guru-guru yang mengikuti Pendidikan dan
Pelatihan Profesi Guru (PLPG) sebagai konsekuensi tidak lulus penilaian protofolio
dan para guru di wilayah Yogyakarta yang belum berkesempatan mengikuti proses
sertifikasi, mereka berpendapat bahwa proses sertifikasi yang dilaksanakan pada
tahun 2007 masih kurang mendukung sisi keadilan. Beberapa alasan yang mereka
sampaikan antara lain berkaitan dengan persyaratan mengikuti sertifikasi dan proses
tindak lanjut sertifikasi. Mereka berpendapat bahwa persyaratan yang dibuat untuk
mengikuti sertifikasi masih harus dibenahi, misalnya masa kerja (lama mengabdi)
untuk guru pada sekolah besar dan kecil, demikian juga antara sekolah swasta dan
negeri, ternyata tidak sama kriterianya. Guru pada sekolah kecil atau pada sekolah
swasta yang mengabdi kurang 5 tahun telah dapat diikutkan program sertifikasi,
sedangkan guru pada sekolah besar dan guru negeri memerlukan waktu 20 tahun masa
kerja. Alasan lainnya, guru yang tidak lolos portofolio dengan skor tinggi disamakan
dengan guru yang tidak lolos sertifikasi dengan skor rendah untuk mengikuti PLPG.
Ada sebagian guru berpendapat beruntung memperoleh pelatihan, walau ada juga
yang merasa keberatan mengikuti PLPG.

Sertifikasi guru merupakan kebijakan baru yang mulai digulirkan dan
dilaksanakan tahun 2007, Keberadaan kebijakan “baru™ ini tentunya menarik untuk
dicermati guna mengetahui kelebihan dan kekurangannya sehingga dapat diperoleh
rekomendasi untuk perbaikan ke depan. Masukan yang konstruktif dapat diberikan
sebagai bentuk kontribusi LPTK terhadap dunia pendidikan.

Berangkat dari pengalaman sertifikasi tahun 2007 sebagaimana dikemukakan
di atas maka perlu diteliti terkait proses, kelebihan, kekurangan, dan kendala yang
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dihadapi dalam pelaksanaan sertifikasi sehingga dapat dilakukan analisis guna
mendapatkan solusi dan masukan untuk perbaikan dan keberlanjutannya.

Berdasarkan beberapa permasalahan di atas, dalam penelitian ini kajian
dibatasi pada pandangan guru yang beragam tentang sertifikasi, yang meliputi
cagaimana pandangan guru tentang konsep sertifikasi, bagaimana persyaratan
mengikuti sertifikasi, dan bagaimana pelaksanaan sertifikasi. Untuk itu dalam
~<nelitian ini bertujuan untuk mengetahui pandangan dan pendapat guru tentang
Twodel sertifikasi yang sudah dilaksanakan, dalam hal konsep sertifikasi, persyaratan
—engikuti sertifikasi, dan pelaksanaan sertifikasi,

Pengertian sertifikasi secara umum mengacu pada National Commision on
=Zucational Services (NCES). Lembaga tersebut mengartikan sertifikasi sebagai
menkut: “Certification is a procedure whereby the state evaluates and reviews a
“ocner candidate s credentials and provides him or her a license to teach”. Dalam
-2zn i, di tingkat negara bagian (Amerika Serikat) terdapat badan independen yang
=ssbut The American Association of Colleges for Teacher Education (AACTE). Badan
~. berwenang menilai dan menentukan apakah pemegang ijazah calon pendidik
zwak atau tidak untuk diberikan lisensi sebagai pendidik. Sertifikasi (certification)
=2zlah keterangan kecakapan (Calyst@ Dictionary).

Persyaratan kualifikasi akademik minimun dan sertifikasi bagi pendidik
-£2 telah diterapkan oleh beberapa negara di Asia. Di Jepang, telah diberlakukan
. ‘=ng undang tentang guru sejak tahun 1974, dan Undang-undang sertitikasi

zx tahun 1949. China telah memiliki Undang-undang guru sejak tahun 1993, dan
“=Tzuran pemerintah yang mengatur kualifikasi guru diberlakukan sejak tahun 2001.
72 Juga di Philipina dan Malaysia, akhir-akhir ini telah mensyaratkan kualifikasi
= A_:“*uk minimun dan standar kompetensi bagi guru.

Sertifikasi guru adalah proses pemberian sertifikat pendidik kepada guru yang
= L m&menuhi persyaratan.

DilIndonesia, sertifikasi guru mulai dilaksanakan tahun 2007, setelah melalui
s ‘-=<iapan yang cukup lama baik penyiapan landasan yang bersifat legal formal

“=T-Z2 peraturan perundangan) maupun persiapan teknis pelaksanaan di lapngan.
=T Taist guru yang dilaksnakan pemerintah Indonesia bertujuan untuk: (1)
=7=7-_x2n kelayakan guru dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik profesional,

- Temmzkatkan proses dan hasil pembelajaran, (3) meningkatkan kesejahteraan

“=°~ - meningkatkan martabat guru; dalam rangka mewujudkan pendidikan
#s7e vzng bermutu (Dirjen Dikti, 2008: 1).

-z=didik (guru) adalah tenaga profesional sebagaimana diamanatkan dalam
T 2= ze2042) UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;
M - zo2t 1) UU RINo. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen; dan pasal 28 ayat

S5 5

® ¥. 2 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. Diterbitkannya
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berbagai produk hukum dan kebijakan tersebut, secara tegas menunjukkan adanya
kesungguhan dan komitmen yang tinggi dari Pemerintah Indonesia dalam upaya
meningkatkan profesionalisme dan penghargaan kepada guru yang diharapkan akan
bermuara pada peningkatan kualitas pendidikan secara nasional.

Sesuai dengan arah kebijakan di atas, pasal 42 UU Rl No. 20 Tahun 2003
mempersyaratkan bahwa pendidik harus memiliki kualifikasi minimum dan sertifikat
sesual dengan kewenangan mengajar, schat jasmani dan rohani, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Hal ini ditegaskan
kembali dalam Pasal 28 ayat (1) PP RI No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan: dan Pasal 8 UU RINo 14, 2005 yang mengamanatkan bahwa guru harus
memiliki kualifikasi akademik minimal D4 atau S! dan kompetensi scbagai agen
pembelajaran, yang meliputi kompetensi kepribadian, pedagogis, profesional, dan
sosial. Kompetensi guru sebagai agen pembelajaran secara formal dibuktikan dengan
sertifikat pendidik. Kualifikasi akademik minimum diperoleh melalui pendidikan
tinggi, dan sertifikat kompetensi pendidik diperoleh setelah lulus ujian sertifikasi. Di
Indonesia, menurut UU RI omor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, sertifikat
pendidik diberikan kepada guru yang telah memenuhi persyaratan kualifikasi
akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran. Sertifikat pendidik diberikan
kepada seseorang yang telah menyelesaikan program pendidikan profesi pendidik dan
lulus uji sertifikasi pendidik. Dalam hal ini, ujian sertifikasi pendidik dimaksudkan
sebagai kontrol mutu hasil pendidikan, sehingga seseorang yang dinyatakan lulus
dalam ujian sertifikasi pendidik diyakini mampu melaksanakan tugas mendidik,
mengajar, melatih, membimbing, dan menilai hasil belajar peserta didik. Dalam hal
ini guru merupakan profesionalitas yang berkompeten.

Kompetensi (competency) didefinisikan dengan berbagai cara, namun pada
dasarnya kompetensi merupakan kebulatan penguasan pengetahuan, keterampilan, dan

sikap yang ditampiikan melalui unjuk kerja, yang diharapkan bisa dicapai seseorang
setelah menyelesaikan snatu program pendidikan. Sementara itu, menurut Keputusan
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 045/U/2002, kompetensi diartikan sebagai
seperangkat tindakan cerdas dan penuh tanggung jawab yang dimiliki seseorang
sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas-
tugas sesuai dengan pekerjaan tertentu.

1) Menurut PP RI No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikar:
pasal 28, pendidik adalah agen pembelajaran yang harus memiliki empa:
jenis kompetensi, yakni kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional.
dan sosial. Dalam konteks itu, maka kompetensi guru dapat diartikar.
sebagai kebulatan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang diwujudkar.
dalam bentuk perangkat tindakan cerdas dan penuh tanggung jawab yans
dimiliki seseorang guru untuk memangku jabatan guru sebagai profesi
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Pada mulanya sertifikasi guru dilaksanakan hanya melalui jalur portofolio.
*Lulai tahun 2008 terdapat dua jalur sertifikasi bagi guru, yakni sertifikasi Guru dalam
-zbatan Melalui Penilaian Portofolio dan Sertifikasi Guru dalam Jabatan Melalui
.zlur Pendidikan.

Cara penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Dalam penelitian
= populast mencakup seluruh guru SD, SMP, SMA, dan SMK di Jateng dan DIY
- 2ng telah mengikuti sertifikasi, sedangkan sampel penelitian adalah sebagian atau
~2x1l populasi yang diteliti di wilayah Propinsi DIY dan Jawa Tengal, meliputi
-t.ayah Kabupaten Purbalingga, Banyumas, Cilacap, Banjamegara, Temanggung,
“+2nosobo, Kebumen, Purworejo, Kota Magelang, Kabupaten Magelang, serta lima
<=2upaten/kota di DIY. Selanjutnya teknik pengambilan sampe! dilakukan secara
z-zx (random sampling). Masing-masing kabupaten diambil empai vrang iesponden

zng terdiri atas masing-masing dua orang guru SMP/MTs, dan SMA/SMK yang
*-Jah mengikuti sertifikasi sehingga jurnlah seluruh responden berjumlah 15 x 4 =
i responden.

Penelitian ini dilakukan di wilayah Propinsi DIY dan Jawa Tengah bagian
“<.atan, meliputi wilayah Kabupaten Purbalingga, Banyumas, Cilacap, Banj amegara,
-<manggung, Wonosobo, Kebumen, Purworejo, Kota Magelang, Kabupaten
“Izgelang, serta seluruh kabupaten/kota di DIY yang meliputi: Kabupaten Sleman,
=zntul, Kulon Progo, Gunungkidul, dan Kota Yogyakarta. Penelitian dilakukan
zmun 2008.

Data penelitian ini berupa data kuantitatif dan data kualitatif. Untuk
“=mperoleh data yang diinginkan, digunakan instrumen berupa angket dan pedoman
=<ngumpulan dokumen yang berisi butir-butir pernyataan atau pertanyaan untuk
Zoeri tanggapan responden. Data dalam penelitian diklasifikasikan menjadi dua
~<.ompok yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari para guru
~~f.gan cara menyebarkan angket untuk diberikan respon. Data sekunder diperoleh
=27 kajian dokumen. Dalam penelitian ini data sekunder diperoleh melalui studi
--stzka dan instansi terkait dengan penyelenggaraan sertifikasi yaitu P3Al, Kantor
—=xnas DIY, dan Kantor Diknas Jateng.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil penelitian yang berupa pendapat atau pandangan guru di DIY dan Jawa
“:nzah yang berkaitan dengan tujuan sertifikasi guru, prinsip-prinsip sertifikasi
= 4. maupun manfaat sertifikasi guru menunjukkan pandangan yang hampir sama,
.70 menyetujul rumusan-rumusan atau pernyataan-pernyataan terkait sertifikasi

—s2lnya sertifikasi guru menentukan kelayakan guru dalam melaksanakan tugas




24 Pandangan Guru Tentang Model Sertifikasi Guru

sebagai agen pembelajaran. Demikian pula pendapat mengenai manfaat sertifikasi
guru dalam meningkatkan profesionalisme guru, semua responden juga berpendapat
sangat setuju dan setuju.

Pendapat lainnya yang disetujui para guru adalah sertifikasi guru dapat
meningkatkan proses dan hasil pendidikan, mempercepat terwujudnya tujuan
pendidikan nasional, mengangkat harkat, martabat guru, dan kesejahteraan guru.
Dalam hal prinsip sertifikasi, responden berpandangan bahwa sertifikasi guru berujung
pada peningkatan mutu pendidikan nasional melalui peningkatan kompetensi dan
kesejahteraan guru, sertifikasi guru dilaksanakan sesuai peraturan dan perundang-
undangan, dilaksanakan secara terencana dan sistematis. Berkaitan dengan manfaat
sertifikasi guru, sebagian besar responden berpendapat bahwa serifikasi guru dapat
melindungi profesi guru dari praktik-praktik yang tidak bertanggungjawab misalnya
proses pembelajaran dilakukan oleh guru yang tidak kompeten, yang dapat merusak
citra profesi guru, melindungi masyarakat dari praktik-praktik pendidikan yang tidak
berkualitas dan profesional, menjadi wahana penjaminan mutu bagi LPTK dan kontrol
mutu serta jumlah guru bagi pengguna layanan pendidikan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terhadap pertanyaan terkait dengan
persyaratan peserta sertifikast guru, responden memberikan jawaban beragam baik
melalu jalur penilaian portofolio maupun jalur pendidikan.

Kualifikasi Akademik

Berkaitan dengan persyaratan kualifikasi akademik, sebanyak 27%
setuju dengan persyaratan guru peserta sertifikasi harus memiliki ijazah S1 atav
D.IV sedangkan 73% sisanya menyatakan agar persyaratan akademik tersebu
dipertimbangkan kembali. Responden yang menghendaki dipertimbangkan kembal
berpendapat bahwa di lapangan masih banyak guru-guru yang telah mengabd:
lebih dar1 tiga puluh tahun tetapi belum berijazah sarjana. Hal tersebut seolah tidak

dilihat dan diakui pengabdiannya selama ini dan lebih memilih guru baru yang barv = ;

lulus dan belum lama mengabdi menjadi guru. Responden yang menjawab setuj:
untuk mempertimbangkan kembali juga menyatakan agar pada kurun waktu lim:
tahun pertama diberlakukan sebagai masa transisi pelaksanaan sertifikasi, sehingg:
kualifikasi akademik tersebut dihilangkan terlebih dahulu. Setelah masa itu bar.
diterapkan seiring sosialisasi yang dilakukan. Data terkait dengan pendapat tentar.:
kualifikasi akademik disajikan pada Tabel 1.
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. mengenai manfaat sertifikasi
ernua responden juga berpendapat

iru adalah sertifikasi guru dapat
empercepat terwujudnya tujuan
at guru, dan kesejahteraan guru.
ran bahwa sertifikasi guru berujung
alui peningkatan kompetensi dan
sesual peraturan dan perundang-
>matis. Berkaitan dengan manfaat
dapat bahwa serifikasi guru dapat
tdak bertanggungjawab misalnya
=x kompeten, yang dapat merusak
cik-praktik pendidikan yang tidak
minan mutu bagi LPTK dan kontrol
>ndidikan.
tzdap pertanyaan terkait dengan
emberikan jawaban beragam baik
endidikan.

kasi akademik, sebanyak 27%
st harus memiliki ijazah S1 atau
r persyaratan akademik tersebut
hendaki dipertimbangkan kembali
guru-guru yang telah mengabdi
sarjana. Hal tersebut seolah tidak
ebith memilih guru baru yang baru
lesponden yang menjawab setuju
akan agar pada kurun waktu lima
| pelaksanaan sertifikasi, sehingga
ih dahulu. Setelah masa itu baru
a terkait dengan pendapat tentang
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Tabel 1. DIStl’lbuSI Perolehan Skor Kuahﬁkam Akademlk

i f‘Cﬂtmaiwr :lmn' : §]:f.P 3 :- Eh‘tx Tumhh I"L:;,“a_r r‘
ET ng_u. i - . . N 0 |
[ Setju E 22 4 | 7333
Tidnk s Ltll|l| fi 10 15 166G
_"s:nu il [|.I tk setujis .— = . ]
" Jumish E 32 | e | 10 |

1. Asal Tempat Mengajar

Berdasarkan hasil penelitian berkenaan dengan persyaratan asal tempat
mengajar di bawah binaan Departemen Pendidikan Nasional semua responden
menyatakan setuju (44%}) dan sangat setuju (56%).

Tabel 2. Distribusi Perolehan Skor Asal Tempat Mengajar

TR L B |I 1'1; t— J
@:‘E;wdm ._a.i-.l T4}
Sangat setuju
_F.-'.ciu.iu
Trdak setujue
Sangat tidak setuju - = )
Jumlah 16 34 60 T
szatus Guru

Persyaratan status guru meliputi PNS atau Non-PNS, masa kerja dan

'_mjukkan bahwa sebagian besar guru (95%) menyetujui persyaratan untuk

= -Jlkutl sertifikasi yang mencakup: 1} guru PNS para guru setuju (95%) guru
*> vang mengajar pada satuan pendidikan yang diselenggarakan oleh pemerintah
~ism20 atau guru yang diperbantukan pada satuan pendidikan yang diselenggarakan
*7 masyarakat dan guru bukan PNS yang berstatus guru tetap yayasan (GTY)
-=- zuru yang diangkat oleh Pemda yang mengajar pada satuan pendidikan yang
~ <.enggarakan oleh pemerintah daerah, sebagai syarat mengikuti sertifikasi guru.
Persyaratan mengikuti sertifikasi, yaitu lama bekerja sebanyak 76% responden

~:7:ztakan setuju dan sangat setuju memiliki masa kerja minimal 5 tahun dan

=7-a (24%) menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju masa kerja minimal
- 27un. Responden yang menjawab setuju dan sangat setuju menyatakan bahwa
vz« oleh ada perbedaan pengalaman mengajar antara guru negeri dan swasta.
~=Zimgkan semua guru setuju dan sangat setuju NUPTK sebagai syarat mengikuti
~TTeasi guru.
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Penetapan Peserta

Semua respoden menyatakan setuju dan sangat sctuju apabila penetapan
peserta untuk guru TK,, SD, SMP, SMA. dan SMK oleh Dinas Pendidikan Kabupaten/
Kota dan penetapan peserta untuk SLB oleh Dinas Pendidikan Provinsi serta
penetapan dilaksanakan secara terbuka dan transparan. Sedangkan syarat bahwa guru
yang diikutkan untuk diranking adalah guru yang telah memiliki {jazah S1/D4 dan
NUPTK sebagian besar yaitu 64% responden menyatakan tidak setuju dan sangat
tidak setuju. Mereka berpendapat bahwa ijazah S1/D4 tidak menjadi jaminan mereka
mampu menjadi guru yang profesional. mereka berharap agar mempertimbangkan
guru-guru yang telah mengahdi lama (lebih dari puluhan tahun) setidaknya ditkutkan
dalam sertifikasi sebagai bentuk penghargaan atas pengabdiannya mengajar.
Sementara itu penetapan peserta berdasarkan prestasi guru pada tingkat provinst
maupun nasional sebagian besar responden setuju dan sangat setuju. Begitu puli
sebagian besar responden ( 839%) setuju guru yang sudah mengikuti sertifikasi tahun
2006 dan 2007 tidik difkutkan dalam sertifikasi tahun 2008. Responden setuju dan
sangat setuju apabila kuota penetapan peserta sertifikasi guru tidak diberikan kepada
sekolah. Persyaratan tentang pengumuman hasil penetapan diumumkan secara
terbuka, penentuan jumiah yang diatur Ditjen PMPTK berdasarkan urutan ranking
bukan hasil seleksi/tes disetujui semua oleh responden.

Sementara itu penetapan peserta untuk jalur pendidikan yang mensyaratkar
prestasi, kesediaan mengikuti pendidikan selama dua semester, dan adanya seleks:
administrasi oleh dinas pendidikan dan seleksi akademik oleh direktorat ketenagaar
semuanya disetujui oleh responden.

Pelaksanaan Sertifikasi Guru

Berkaitan dengan pelaksanaan sertifikasi guru melalui dua jalur yaitu jalu
penilaian portofolio dan jalur pendidikan, keterlibatan sejumlah instansi aga
penjaminan berlangsung, dan perlunya pedoman sertifikasi, semuanya disetuju
responden sesuai ketentuan yang berlaku saat ini, Sedangkan kaitannya denga:
penyelenggara, semua responden sependapat dengan keterlibatan LPTK, dina
pendidikan kabupaten/kota, dan LPMP, tetapi ada sebagian responden (49%) yar:
menyatakan tidak setuju apabila melibatkan dinas pendidikan provinsi. Merex.
berpendapat bahwa dinas provinsi kurang begitu nampak peranannya dalam kaitz
sertifikasi.

Prosedur Sertifikasi Jalur Portofolio
Sebagian besar responden (82%) menyatakan setuju dan sangat setuju deng=

diberlakukan model portofolio yang saat ini sudah digunakan. Begitu pula merex
setuju dan sangat setuju dengan prosedur sertifikasi yang dimulai dari tahapz
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“enyusunan sampai penilaian beserta tindak lanjutnya. Sebagian besar responden
"6%) setuju apabila dokumen protofolio yang disusunnya diserahkkan kepada dinas
~endidikan untuk diteruskan ke LPTK penyelenggara sertifikasi untuk dinilai.

Tabel 3. Distribusi jawaban peserta sertifikasi menyusun portofolio mengacu
Pedoman Penyusunan Portofolio

Sangat setuy | L 3 35

| Setu | 1 17 28 i7
Thdnk setuju | 3 . 6 q | I

| Sangat tiduk setiju ; =9 : | 2 _1__.
Jumlzh | 23 - ‘_ 37 | i) 100

Berkenaan dengan pencapaian kelulusan penilaian portofolio, sebagian
mesar guru (64%) menyatakan tidak setuju apabila peserta yang mencapai angka
=nimal kelulusan langsung mendapatkan sertifikat. Setelah dikonfirmasi mereka
=<ranggapan bahwa portofolio masih dianggap belum mencerminkan kondisi peserta
:etifikasi sesungguhnya. Mereka berpendapat bahwa komponen portofolio masih
Z-mungkinkan untuk dimanipulasi. Oleh karena itu harus dilakukan konfirmasi
z2zu klarifikasi lapangan. Setidaknya ada sistem yang dapat melihat bagaimana
“zerja guru peserta sertifikasi di sekolah dan masyarakat. Di samping itu, saat ini
“<rdasarkan pengamatan responden belum ada tindak lanjut dari proses sertifikasi
s212lah peserta dinyatakan lulus kecuali berupa penambahan gaji yang diterimanya.
=zlum ada monitoring yang dilakukan terhadap mereka yang lulus. Menurut
~rsponden yang tidak setuju, masih banyak temannya yang telah lulus sertifikasi
“zzpi tidak menunjukkan adanya perubahan dalam pembelajaran maupun aktivitasnya
- ickolah dan masyarakat. Dia memberi salah satu contoh temannya, sebelum dan
==sudah sertifikasi (portofolio) tetap saja mengajar berpatokan pada buku sumber
-2z dimilikinya bukan pada RPP yang ada.

~zbel 4. Distribusi Jawaban Responden Tentang pencapaian kelulusan penilaian

portofolio
Ff'l‘-?_ Kﬂimajmbupl l’:-_u' ! :}FIWF&*’:P e Sﬁlﬂl A | DSurmlah b | Persen
Sangat !i-';_‘|1L|_II1 6 I 2 14 30
Setugu | 1] & 4 3
Tidak setup | ] | 0 | 3
Sangut tidak setuju 13 | fs [§] 31
Jumlih 27 | LA 60 100
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Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa para peserta hampir semuanyemercka sebagai pemeg
setuju dan sangat setuju dengan tindak lanjut penilaian portofolio bagi yang belumpada akhirnya hanya d

lulus dengan kategori Melengkapi Administrasi (MA) dan melengkapi substansin; mereka berpendapa

(MS), dan mengikuti PLPG. riencakup beberapa ha

d:buat calon peserta se

Prosedur Sertifikasi Jalur Pendidikan reereka yang telah diny.

Berkenaan dengan syarat berupa pedoman sertifikasi jalur pendidikan, sebagiar
besar peserta (64%) tidak memberikan jawaban. Setelah dikonfrimasi, responderPelaksanaan Pendidik
yang tidak mengisi jawaban berpendapat bahwa mereka belum pernah mendenga
sertifikasi jalur pendidikan sehingga tidak mengetahui gambara nnya. Sebagiar:
kecil responden (36%) telah mengisinya dengan jawaban yang relatif sama. Dars “Sagai seorang guru pr
22 responden hanya 9 orang (40,9%) yang menjawab tidak setuju dengan prosedity zng dapat menggamb:
sertifikasi jalur pendidikan yang sesuai pedoman. Sebagian lainnya menyetupul (setujle=-4, dikan dan pelatihar
dan sangat setuju) dengan pedoman sertifikasi jalur pendidikan. zmanya perlu diberika
€ zunakan sebagai matri
_=upun kemantpuan tek
Responden yang

Sebagian besar 1
-ur portololio hanya se

Deskripsi Data dari Pertanyaan Terbuka

Pada penelitian ini disampaikan juga pertanyaan terbuka bagi guru/responde
untuk menyampaikan gagasan mengenai model sertifikasi yang ideal. Jawabar:_ . sertifikasi melaluj
yang dikemukan beragam, tetapi dapat diklasifikasikan menjadi tiga tema, yaitu: 1s. - mengikuti PLPG.
peninjauan perbaikan sistem terhadap model sertifikasi jalur portofolio, 2) gagasas - - pembelajaran di s
pelaksanaan pendidikan dan pelatihan profesi guru, 3) syarat pendidikan yan g leblpe—rely; arannva ). Oleh
fleksibel. Deskripsi masing-masing tema dijabarkan di bawah ini. Tidak SeMls— =3 hagi saliiih peser
responden menyampaikan gagasan yang merupakan respon dari pertanyaan terbukss_ - ~:lutihan tidak haru:
Dari 60 responden yang mengisi angket, sebanyak 26 responden menyampaiki- “zerah. Selain ity diu
gagasannya sedangkan yang lain tidak mengisinya. M <zlnya fasilitas dan ak

. Mata Pelajaran ma

Sertifikasi jalur portofolio =% -z penyelenggara,

Pada kelompok tema ini sebagian besar peserta (16 orang) menyampaika
pendapatoya. Secara umum mereka meminta adanya peninjauan kembali terhadzs . arat Pendidikan
pelaksanaan sertifikasi melalui jalur portofolio. Semua responden sependapat bahy
komponen portofolio sudah memenuhi kriteria yang menunjukkan seorang gus -
profesional, tetapi sistemnya yang dirasakan belum menunjang. Misalnya diperlukz -
klarifikas1 atau konfirmasi terhadap dokumen yang dibuat peserta, Selama -
klarifikasi belum dilakukan tetapi hanya sebatas memeriksa bukti-bukti dokum -~
yang dapat dibuat dengan mudah oleh peserta sertifikasi, Sebagian responden yar
telah mengikuti sertifikasi melalui jalur ini menyatakan dokumen vang dibuain’
dapat saja tidak sesuai dengan kenyataan yang dilakukan. Di samping it menur-
responden yang sudah lulus tahun 2007 dan sudah mendapatkan tunjangan profesg.—
menyatakan hingga saat ini belum ada pihak yang memonitor terhadap kine -

Hampir semua res

2 sebaiknya syarat )
= zan menunjukkan n
-7 dan menghasilkan |
= 2ikuti sertifikasi kare:
mail vang disampail
—dikan diabaikan d
=dikan yang dapat r
—kasl, 3) mengadakar
"=z vang telah menga
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mercka sebagai pemegang sertifikat guru profesional. Pertanggungjawaabannya
t2da akhirnya hanya dikembalikan kepada individu masing-masing. Oleh karena
~u mereka berpendapat bahwa peninjauan atau perbaikan sistem dapat dilakukan
mencakup beberapa hal antara lain: 1) adanya klarifikasi terhadap dokumen yang
Zibuat calon peserta sertifikasi, 2) perlu adanya monitoring tindak lanjut kepada
~2reka yang telah dinyatakan tulus.

Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan
Sebagian besar responden yang mengisi kolom gagasan menyatakan bahwa

_zlur portofolio hanya sebatas laporan administrasi saja sedangkan uji kelayakannnya

szDagai seorang guru profesional perlu ditunjukkan oleh kemampuan nyata. Wadah
+zng dapat menggambarkan kemampuannya itu melalui jalur ujian atau melalui
—<ndidikan dan pelatihan profesi guru. Mereka berpendapat bahwa PLPG atau apapun
~zmanya perlu diberikan kepada semua calon guru profesional. Pelatihan ini dapat
Z:zunakan sebagai matrikulasi atau persamaan persepsi terkini mengenai kelimuan
~2upun kemampuan teknis pembelajaran seorang guru,
Responden yang pernah mengikuti PLPG menyatakan bahwa, guru yang
-us sertifikasi melalui jalur portofolio belum tentu lebih baik dari mereka yang
*<.ah mengikuti PLPG. Mereka merasakan bahwa PLPG sangat membantu dalam
+2tan pembelajaran di sekolah, baik dari segi keilmuan (materi ajar) maupun teknik
“=mbelajarannya). Oleh karena itu mereka mengusulkan agar diadakan pelatihan
=:rupa bagi seluruh peserta sertifikasi. Mengenai keterbatasan pembiayaan diusulkan
=zzr pelatihan tidak harus terpusat di LPTK penyelenggara tetapi dapat dilaksanakan
- daerah. Selain itu diusulkan juga agar pembiayaan dapat ditanggung bersama.
Isalnya fasilitas dan akomodasi disediakan daerah melalui anggaran Musyawarah
~2ru Mata Pelajaran maupun dari APBD daerah sedangkan instruktur disediakan
—:-on penyelenggara.

s+varat Pendidikan
Hampir semua responden yang mengisi kolom gagasan (86%) berpandangan
“27wa sebaiknya syarat pendidikan mengikuti sertifikasi lebih bijak lagi. Fakta di
-~ 2ngan menunjukkan masih banyak guru yang sudah mengabdi lebih dari puluhan
~=-n dan menghasilkan lulusan yang berkualitas tetapi belum mendapat keserapatan
~ingikuti sertifikasi karena mereka belum memiliki ijazah S1 atau D4. Ada beberapa
- “smatif yang disampaikan responden antara lain: 1) lima tahun pertama syarat
--ndidikan diabaikan dengan mendahulukan lama mengabdi, 2) mengadakan
s=ndidikan yang dapat menyetarakan mercka dengan guru lain yang mengikuti
=ifikasi, 3) mengadakan uji sertifikasi atau “proses penghargaan” yang serupa bagi
—:72ka yang telah mengabdi lama tetapi belum memiliki gelar sarjana.
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Alternatif pertama yang diajukan oleh responden setelah dikonfirmasi Simpulan dan Saran
mercka menyatakan bahwa sertifikasi saat ini merupakan “rransisi” dari kondis Simpulan hasil |
sebelumnya menjadi era profesional. Masa transisi tidak dapat disamakan dengal zury terhadap konsep ser
masa yang sudah mapan. Salah satu responden memberi contoh, orang yang berhal 4ilaksanakan pemerintal
menyuntik pasien waktu dulu tidak harus dokter. Seorang mantri lulusan keperawatal 4 cunakan dengan merny
atau kebidanan diberi kewenangan melakukannya. Mereka adalah lulusan diplom Mengenai persy
dan SPK. “Apakah mereka tidak profesional?” itulah ibarat kondisi sertifikasi eur Lssamaan den gan Syﬂm':
saat ini. “Berikanlah penghargaan bagi guru yang telah mengabdi puluhan tahun’ <4p pertimbangan yaitu |
tulisnya. Menurut salah satu responden, meskipun menurut undang-undang haru Pelaksanaan sert
lulusan sarjany, wtapi pemerintah harus berkaca dulu pada kondisi senyatanya ¢ Zianggap baik oleh respo
lapangan. Kita harus menghormat: para guru tersebut yang telah mengantarka - Jak sependapat apabila |
bangsa dan negars hingga pada kondisi saat ini sertifikat guru profesiona

Alternatif kedua, diberikan oleh responden lain. Alasan vang diberikan sam
dengan altematif pertama sebagai penghargaan dan penyetaraan guru protfesiona Saran
Mereka beranggapan bahwa pendidikan dan pelatihan yang setara PLPG atau dalar Penelitian ini me
bentuk lain dapat menyadi pilihan. Para guru yang belum sarjana belum tentu buka s=bagai peningkatan mat
tidak ingin kuliah lagi, masa pensiun yang sudah dekat, lokasi perguruan tingge ~zik yang memenuhi skc
yang jauh dari tempat tugasnya yang terisolir, permasalahan biaya, dan lain-lai =zninjauan perbaikan si:
dapat menjadi pertimbangannya. Ada seorang responden yang menyampaikan bahw -=ndidikan yang lebih fle
di salah satu sekolah di daerahnya tidak dapat memenuhi kuota yang diberikan k
sekolah tersebut karena hanya tiga orang guru saja yang sudah sarjana. Dua orang bar Daftar Pustaka
dua tahun mengajar dan satu orang baru empat tahun, sisanya (18 orang guru) tidz 2:kti, 2008, Pedoman Ser
memenuhi syarat tersebut. Sekolah tersebut letaknya agak terisolir schingga biay (Buku 2). Jakarta:
hidup lebih mahal dengan kurangnya akses masuk ke daerah tersebut. Responde Z:kti, 2008. Panduan Per
lain yang memberikan alternatif ini berpendapat bahwa pendidikan dan pelatihz T-xti, 2008. Pedoman Ser

in1 dapat dilaksanakan di daerahnya dengan mendatangkan instruktur dari LPT: untuk Guru (Buku
terakreditasi atau yang ditunjuk. Anggaran pelatihan dapat melalui *patungan’ seper Z-kvi, 2008. Rambu-ram,
pada alternatif pertama. Mereka mengatakan, alternatif ini bisa menjadi solusi yar (PLPG) (Buku 5).

lebih adil bagi peningkatan kesejahteraan guru.
Alternatif ketiga sebagai solusi dari syarat pendidikan yang belum sarjarBiodata; Suhadi Purwan

adalah melaksanakan uji sertifikasi yang setara dengan sertifikasi guru yang ac Geo media, Jurnal |
Ujt sertifikasi ini tentunya didesain tidak mensyaratkan pendidikan sarjana, teta antara lain Mengen
dapat diturunkan menjadi diploma atau sekolah menengah keguruan. Adapun jal. Ilmu Geografi dal
sertifikasi dapat melalui kedua jalur yang ada saat ini yaitu portofolio maupun jal Geografi Dalam K
pendidikan, sedangkan persyaratan lain di Juar syarat pendidikan sarjana dap dalam Oseanografi.
diterapkan. Air Tanah Pantai P

Para responden sependapat bahwa ketiga tema besar di atas setidakn Kebutuhan Irigasi,
sudah dapat dipikirkan dan dirintis sejak saat ini sehingga kewajiban negara unt. Honsu dan Pulau J;

mensejahterakan rakyatnya dapat dilaksanakan dan dirasakan lebih adil.
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Simpulan dan Saran

Simpulan hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum pandangan
guru terhadap konsep sertifikasi memiliki kesamaan dengan konsep sertifikasi yang
dilaksanakan pemerintah saat ini sehingga konsep sertifikasi tersebut masih layak
digunakan dengan memperhatikan masukan dan pendapat responden.

Mengenai persyaratan mengikuti sertifikasi sebagian besar memiliki
<esamaan dengan syarat sertifikasi saat ini, tetapi ada yang perlu menjadi catatan
Zan pertimbangan yaitu berkaitan dengan syarat kuaifikasi pendidikan.

Pelaksanaan sertifikasi yang dilaksanakan saat ini sebagian besar masih
Zlanggap baik oleh responden. Tetapi ada catatan bahwa sebagian besar responden
:dak sependapat apabila peserta yang lulus sertifikasi portofolio langsung menerima
:ertifikat guru profesional.

Saran

Penelitian ini memberi saran agar dilaksanakan pendidikan dan pelatihan
scbagai peningkatan materi ilmu kekinian dan peningkatan kemampuan mengajar,
z2ik yang memenuhi skore 850 maupun belum hanya lama pelatihan dibedakan,
“2ninjauan perbaikan sistem terhadap model sertifikasi jalur portofolio, syarat
~=ndidikan yang lebih fleksibel, tidak harus S1.
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